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ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT DENGAN PENERAPAN
BREASTFEEDING PADA ANAK DENGAN IMUNISASI DASAR DPT DI
PUSKESMAS ADIMULYO KEBUMEN

Ade Dwiki Kurniawan®, Nurlaila?
Program Studi Keperawatan Program Diploma Tiga
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong

ABSTRAK
Latar Belakang: Imunisasi dasar sangat penting diberikan pada bayi dengan usia
0-12 bulan untuk memberikan kekebalan dari penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi (PD3I) antara lain Tuberkolosis, Difteri, Pertusis, Tetanus, Polio,
Hepatitis B dan Campak.
Tujuan Penulisan: Menggambarkan asuhan keperawatan dengan penerapan
terapi breastfeeding untuk mengurangi nyeri pada anak yang dilakukan prosedur
imunisasi DPT di Puskesmas Adimulyo.
Metode: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitik
berupa pendekatan studi kasus. Subyek sebanyak 2 anak yang diimunisasi DPT.
Data diperolen melalui wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik.
Breastfeeding merupakan suatu tindakan memberikan ASI kepada anak secara
eksklusif, breastfeeding dilakukan selama 2 menit saat dilakukan prosedur
imunisasi. Penilaian tingkat nyeri dilakukan menggunakan format skala FLACC.
Hasil: Setelah dilakukan terapi breastfeeding terjadi penurunan tingkat nyeri dari
kedua subyek (100%) yaitu dari skala nyeri berat menjadi skala nyeri ringan.
Diagnosa yang muncul vyaitu nyeri akut. Intervensi yang dilakukan yaitu
pemberian terapi breastfeeding untuk mengurangi nyeri. Implementasi yaitu
melakukan pemberian terapi breastfeeding kedua pasien. Evaluasi yaitu ada
penurunan tingkat nyeri kedua pasien setelah dilakukan pemberian terapi
breastfeeding.
Kesimpulan: Terapi breastfeeding dapat mengurangi tingkat nyeri pada anak
yang dilakukan prosedur imunisasi.
Rekomendasi: Terapi Breastfeeding untuk semuan tindakan yang berhubungan
dengan nyeri akut bagi pasien bayi/anak.
Kata Kunci: breastfeeding, nyeri, imunisasi DPT
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Nursing Care for Acute Pain with the Implementation of Breastfeeding in
Children with Basic DPT Immunization at the Adimulyo Health Center in
KEBUMEN

Ade Dwiki Kurniawan® , Nurlaila®
Diploma Three Nursing Study Program
Muhammadiyah Gombong College of Health Sciences

ABSTRACT
Background: Basic immunization is very important to be given to infants aged 0-
12 months to provide immunity from diseases that can be prevented by
immunization (PD3I), including tuberculosis, diphtheria, pertussis, tetanus, polio,
hepatitis B and measles.
Purpose of Writing: Describe nursing care with the application of breastfeeding
therapy to reduce pain in children undergoing the DPT immunization procedure at
Adimulyo Health Center. Methods: This study was conducted using a descriptive
analytic
Method : in the form of a case study approach. The subjects were 2 children who
were immunized with DPT. Data obtained through interviews, observation and
physical examination. Breastfeeding is an act of giving breast milk to children
exclusively, breastfeeding is done for 2 minutes during the immunization
procedure. Pain level assessment was carried out using the FLACC scale format.
Results: After breastfeeding therapy, there was a decrease in the pain level of the
two subjects (100%), namely from a severe pain scale to a mild pain scale. The
diagnosis that appears is acute pain. The intervention undertaken was the
provision of breastfeeding therapy to reduce pain. Implementation is to provide
breastfeeding therapy for both patients. The evaluation was that there was a
decrease in the pain level of the two patients after giving breastfeeding therapy.
Conclusion: Breastfeeding therapy can reduce the level of pain in children
undergoing immunization procedures.
Recommendation: Breastfeeding therapy for all measures related to acute pain
for infants / children.
Keywords: breastfeeding, pain, DPT immunization

1. Muhammad Gombong College of Health Sciences Student
2. Supervisor of Muhammadiyah Gombong College of Health Sciences
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan suatu program
untuk pembangunan berkelanjutan yang bertujuan mensejahterakan
masyarakat dimana salah satu tujuannya adalah menurunkan angka
kematian anak. Angka kematian bayi di Indonesia belum memenuhi target
Sustainable Development Goals (SDGs) sebanyak 12 kematian bayi per
1000 kelahiran hidup pada tahun 2003 dan pada tahun 2012 angka
kematian bayi mencapai 32 per 1000 kelahiran hidup. Tujuan SDGs yang
merupakan ruang lingkup bidang kesehatan lainnya adalah meningkatkan
kesehatan ibu. Target SDGs pada tahun 2030 adalah angka kematian ibu
(AKI) mencapai 70 per 100.000 kelahiran hidup (SDKI, 2012). Angka
kematian bayi merupakan indikator utama yang digunakan untuk
menentukan derajat kesehatan masyarakat baik ditingkat provinsi maupun
nasional. Berdasarkan kondisi tersebut, program-program di Indonesia
menitikberatkan pada upaya penurunan angka kematian bayi melalui
imunisasi, sebab anak merupakan suatu investasi untuk masa depan
(Depkes, 2010).

Kasus Difteri tahun 2018 di Indonesia sebanyak 1.368, kasus kematian
sebanyak 29 kasus, dengan CFR sebesar 2,09%. Pada tahun 2013
pengidap Hepatitis B mencapai 7,1% menurut jenis kelamin laki-laki 8%
dan perempuan 6,4% dan menurut lokasi tempat tinggal di perkotaan 6,3%
dan pedesaan 7,8% (Kemenkes RI, 2019). Imunisasi berasal dari kata
imun, kebal atau resisten. Anak yang diberikan imunisasi berarti diberikan
kekebalan terhadap penyakit tertentu, karena imunisasi merupakan upaya

untuk menimbulkan kekebalan tubuh seseorang secara aktif terhadap suatu
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penyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan penyakit tersebut, maka
tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Imunusasi juga ada
kontraindikasi dan efek samping. Kontraindikasi merupakan keadaan yang
kemungkinan dapat meningkatkan efek berbahaya yang tidak diinginkan
sehingga vaksin tidak diberikan. Salah satu contoh kontraindikasi
pemberian vaksin DPT HB Hib yaitu kejang atau gejala kelainan otak
pada bayi baru lahir atau kelainan saraf serius (PPPTK, 2014). Efek
samping vaksin DPT HB Hib antara lain reaksi lokal sementara seperti
bengkak, nyeri dan kemerahan dan disertai demam (PPPTK, 2014). Hal
tersebut menjadi salah satu penunjang keberhasilan imunisasi, karena
dengan memberikan vaksinasi maka akan memberikan imunitas yang
efektif dengan menciptakan ambang mekanisme efektor imun yang
adekuat dan sesuai beserta populasi sel memori yang dapat berkembang
cepat pada kontak baru dengan antigen dan memberikan proteksi terhadap

infeksi (Baratawidjaja K.G, Rengganis I, 2018).

Imunisasi dasar sangat penting diberikan pada bayi dengan usia 0-
12 bulan untuk memberikan kekebalan dari penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi (PD3I) antara lain Tuberkolosis, Difteri, Pertusis,
Tetanus, Polio, Hepatitis B dan Campak (Depkes, 2005). Sementara itu,
berdasarkan indikasi pencegahan penyakit, Hak anak Indonesia untuk
mendapatkan imunisasi juga masih belum sepenuhnya optimal.
Berdasarkan data Kementrian Kesehatan, cakupan Universal Child
Immunization (UCI) pada tahun 2010 adalah sebesar 75,3%. Sedangkan
pada tahun 2011, pencapaian UCI turun menjadi sebesar 74,1% (Kemekes,
2010).

Imunisasi DPT HB Hib menjadi program pemerintah yang
termasuk dalam imunisasi dasar diberikan pada bayi usia 2, 3,4 bulan
dengan interval pemberian 4 minggu dan imunisasi lanjutan pada balita
usia 18 bulan yang diberikan hanya sekali. Vaksin DPT HB Hib digunakan

untuk pencegahan terhadap difteri, tetanus, pertusis (batuk rejan), hepatitis
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B dan infeksi Hemophilus influenzae tipe b secara simultan. Vaksin
ini diberikan dengan cara intramuskular antrerolateral paha atas dengan
dosis 0,5 ml (PPPTK, 2014).

Menurut data dari World Health Organization (WHO), prevalensi
imunisasi pada anak secara global pada tahun 2012 adalah DPT 83%,
Polio 84%, Campak 84%, Hepatitis B 79%, dan BCG >80%. Presentase
imunisasi di dunia secara global terus meningkat dari tahun-tahun
sebelumnya (WHO, 2012).

Prevalensi imunisasi di Indonesia secara umum menurut Survei
Demografi dan Kesehatan Nasional (SDKI) tahun 2017 ialah sebesar 91%
untuk BCG, 77% untuk DPT, 72% untuk Polio, 79% untuk Campak, dan
sebesar 78% untuk Hepatitis B dengan rata-rata prevalensi imunisasi dasar
lengkap sebesar 59%. Sedangkan prevalensi imunisasi dasar lengkap di

Provinsi Jawa Tengah menurut SDKI tahun 2017 adalah sebesar 65%.

Data dari Dinas Kesehatan Jawa Tengah tahun 2012 (Dinkes
Jateng), angka Drop Out (DO) rate di Jawa Tengah adalah sebesar 1,8%
dan masih berada di bawah ambang batas yaitu <5% dimana Drop Out
Rate merupakan presentase bayi yang tidak mendapatkan/berhenti

imunisasi sesuai jadwal dan antigen berikutnya.

Rasa nyeri yang dirasakan bayi saat tindakan imunisasi kurang
diperhatikan oleh tenaga kesehatan disebabkan karena bayi belum bisa
mengungkapkan rasa nyeri tersebut secara verbal. Menurut Wong et al
(2009) diskusi dalam Maulana (2014) mengatakan bahwa nyeri yang tidak
ditangani dapat mengakibatkan dampak yang serius, baik jangka pendek
ataupun jangka panjang. Akibat jangka pendek adalah memori kejadian
nyeri, hipersensitivitas terhadap nyeri, dan respon terhadap nyeri
memanjang. Adapun akibat jangka panjang berupa trauma akan
pengalaman nyeri saat imunisasi. Peristiwa yang dapat menimbulkan

trauma terhadap anak, seperti cemas, marah, nyeri, dan lain-lain
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merupakan beberapa kasus yang sering di jumpai di masyarakat. Apabila
hal tersebut tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan dampak

psikologis pada anak dan tentunya akan mengganggu perkembangan anak.

Dari fenomena tersebut, diharapkan adanya pemecahan masalah
terhadap penurunan tingkat nyeri pada bayi saat dilakukan penyuntikan
imunisasi, agar kebutuhan imunisasi bayi terpenuhi sesuai dengan anjuran
yang diterapkan. Tindakan yang dapat dilakukan tenaga kesehatan dibagi
menjadi 2 yaitu tindakan farmakologi serta tindakan non farmakologi
untuk dapat meminimalkan rasa nyeri tersebut. Intervensi non farmakologi
adalah penanganan nyeri yang mempunyai efek samping minimal.
Pemberian ASI merupakan suatu jenis intervensi non farmakologi yang
terbukti mampu meminimalkan rasa nyeri dan terdapat efek analgesic saat
dilakukan prosedur pada bayi. Menurut Razekdan (2009) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa tindakan menyusui saat dilakukan
imunisasi pada bayi dapat mengurangi nyeri dibandingkan yang tidak
menyusui. Saat menyusui itu akan terjadi kontak kulit ibu dengan kulit
bayi yang dapat menimbulkan kehangatan pada bayi. Interaksi antara ibu
dengan bayi saat menyusui menimbulkan rasa aman, nyaman dan hangat
bagi bayi. Perasaan tersebut mengingatkan bayi akan nyamannya berada di
dalam rahim ibu, sehingga bayi menikmati kegiatan menyusui (lbrahim

dalam Suradi, Hegar Partiwi, Marzuki dan Ananta, 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Penerapan Teknik Breastfeeding
terhadap Respon Nyeri pada Bayi saat Imunisasi di Puskesmas Kemujan

Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen”.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran asuhan keperawatan nyeri akut pada anak yang
dilakukan tindakan imunisasi?
2. Bagaimanakah teknik Breastfeeding dapat menurunkan nyeri pada

anak yang dilakukan tindakan imunisasi?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum
a. Menggambarkan asuhan keperawatan dengan teknik Breastfeeding
dalam menurunkan nyeri pada anak yang dilakukan tindakan
imunisasi.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada anak nyeri akut yang
dilakukan tindakan imunisasi.
b. Mendeskripsikan hasil diagnosa dan analisa data pada anak nyeri
akut yang dilakukan tindakan imunisasi.
c. Mendeskripsikan perencanaan tindakan keperawatan pada anak
nyeri akut yang dilakukan tindakan imunisasi.
d. Mendeskripsikan implementasi pada anak nyeri akut yang
dilakukan tindakan imunisasi.
e. Mendeskripsikan hasil evaluasi pada anak nyeri akut yang
dilakukan tindakan imunisasi.
f. Mendeskripsikan ~ kemampuan dalam  melakukan  teknik
Breastfeeding saat imunisasi.
0. Mendeskripsikan tingkat nyeri saat bayi diberikan Breastfeeding

pada tindakan imunisasi.
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D. Manfaat Studi Kasus

1. Bagi Masyarakat
Meningkatkan pengatahuan masyarakat dalam menurunkan tingkat
nyeri pada anak saat dilakukan tindakan imunisasi dengan melakukan
teknik Breastfeeding.

2. Bagi Pengembangan limu dan Teknologi Keperawatan
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan
dalam mengatasi nyeri akut pada anak yang dilakukan tindakan
imunisasi.

3. Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset
keperawatan, khususnya studi kasus tentang penatalaksanaan
pengurangan respon nyeri anak saat dilakukan tindakan imunisasi dan
mengimplementasikan ~ prosedur  tentang  penggunaan  teknik
Breastfeeding pada  asuhan keperawatan nyeri akut.
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